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ABSTRAK 

 

Motor listrik merupakan sebuah komponen yang sering digunakan di bidang 

industri maupun dalam kegiatan sehari-hari. Banyak cara pengendalian kecepatan motor 

AC untuk dapat bekerja secara optimal. Umumnya pengendalian kecepatan motor 

menggunakan PWM (Pulse Width Modulation). PWM yang dapat bekerja pada frekuensi 

tinggi, kecepatan putaran yang dihasilkan maka akan lebih tinggi. 

Rangkaian sistem pengendalian kecepatan motor dengan PWM dapat digunakan 

sebagai pengatur kecepatan motor secara universal. Semakin besar frekuensi yang 

diberikan, maka semakin cepat motor berputar. Tetapi, pada saat inverter menggunakan 

switching circuit  untuk mengontrol PWM, terjadi sebuah noise yang dapat menyebabkan 

interferensi elektromagnetik (EMI) di frekuensi tinggi pada sistem tersebut. Interferensi 

tersebut dapat menyebabkan sinyal Common mode yang muncul pada  rangkaian, sehingga 

mempengaruhi dari kecepatan motor yang dihasilkan. 

 Oleh karena itu dilakukan modifikasi geometri magnet permanen yang dapat 

berupa pemilihan bahan magnet ferrite, bentuk dari magnet permanen, pengaturan luas 

penampang, dan celah udara pada magnet permanen. 

 Dari hasil uji coba pada simulasi menggunakan matlab didapatkan nilai kecepatan 

motor yang lebih besar dibandingkan dilakukan modifikasi geometri magnet permanen. 

Hal ini dikarenakan keterbatasan frekuensi dan noise pada PWM. 

 

Kata kunci: motor AC sinkron, PWM (Pulse Width Modulation), Frekuensi 

Tinggi, Geometri magnet permanen, Bahan Magnet Ferrite 
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ABSTRACT 

 

 Motor is a component that is often used in industry and in daily activities. 

Many ways to control speed of the AC motor. For instance, to control speed motor 

can be used PWM (Pulse Width Modulation) metode. Using PWM at high frequencies, 

the rotation speed will be faster. 

 The motor speed control system circuit with PWM can be used as a regulator of 

motor speed universal. Using high frequency at the system, it can be affected the motor 

rotation. However, when the inverter uses a switching circuit to control PWM, there is a 

noise that cause of high frequency, due to electromagnetic (EMI) interference in the system. 

The interference comes from common mode signal that appears in the circuit. 

 Therefore, modification of geometry permanent magnet can be provide as using 

ferrite magnet material, type of permanent magnet, size of magnet, and air gap in 

permanent magnet. 

 From the results from simulation using matlab, the value of the motor speed is 

faster using modification of the permanent magnet geometry than without it. This is because 

of noise from the PWM circuit and limit frequency of PWM. 

 

 

Keywords: synchronous motor , PWM (Pulse Width modulation), High Frequency, 
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